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Amd.Keb KEBUMEN¹ 
 

Nia Sustriyah², Umi Laelatul Q, S.ST, M.P.H³ 
 

INTISARI 
 
Latar Belakang : Target pencapaian pemberian ASI eksklusif nasional sekitar 
80%, sedangkan target ASI eksklusif di Jawa Tengah sekitar 55%. Penyebab 
rendahnya pemberian ASI Ekslusif adalah penurunan produksi ASI yang 
disebabkan oleh kurangnya rangsangan hormone oksitosin dan prolactin (Astutik, 
2014).Rolling massage dapat mrngatasi masalah kelancaran pengeluaran ASI 
karena menstimulasi hormon oksitosin dan prolaktin. Untuk mengatasi hal 
tersebut dapat dilakukan rolling massage .Rolling massage yaitu tindakan yang 
memberikan sensasi relaks pada ibu dan melancarkan aliran syaraf serta saluran 
ASI kedua payudara (Perinasia,2010). Massage rolling (punggung) akan 
memberikan kenyamanan dan membuat rileks ibu karena massage dapat 
merangsang pengeluaran hormone endorphin dan dapat menstimulasi reflex 
oksitosin. 
Tujuan : Untuk memperlancar pengeluaran ASI di PMB Dwi Sumarni, 
Amd.Keb. 
Metode Penulisan : Penelitian ini dilakukan menggunakan metode deskriptif 
analitik melalui pendekatan studi kasus (Case Study). Data diperoleh melalui 
Wawancara, Observasi, Dokumentasi, dan Studi Kepustakaan,  partisipannya 
adalah 3 ibu nifas. 
Hasil : Setelah diberikan penerapan rolling massage selama 4 hari, semua 
partisipan mengalami peningkatan pengeluaran ASI, yaitu dari pengeluaran yang 
tidak lancar menjadi lancar. 
Kata Kunci  : Rolling Massage, Nifas, Kelancaran ASI 

Kepustakaan  : 25 pustaka ( 2008-2017) 
Jumlah Halaman : Xii+ 60 halaman + 5 lampiran 
  

 

1. Judul 
2. Mahasiswa Prodi DIII Kebidanan 
3. Dosen Stikes Muhammadiyah Gombong 
 

 

 



                                                                vi                          STIKES Muhammadiyah Gombong 
  

SCIENTIFIC PAPER 
 

APPLICATION OF BACK ROLLING MASSAGE FOR ACCELERATING 
BREAST-MILK PRODUCTION IN INDEPENDENT MIDWIFERY 

CLINIC OF MIDWIFE DWI SUMARNI, Amd.Keb KEBUMEN  
 

Nia Sustriyah², Umi Laelatul Q, S.ST, M.P.H³ 
 
 

ABSTRACT 
 

Background: The achieving target of national exclusive breastfeeding is around 
80%, while the achieving target of Central Java is around 55%. The cause of low 
exclusive breastfeeding is a decrease in milk production due to the lack of 
stimulation of oxytocin and prolactin hormones (Astutik, 2014). Rolling massage 
can be a way how to overcome the decrease of brest-milk production. Rolling 
massage is an action of providing a relaxed sensation on a mother and of 
smoothing the flow of nerves and also of flowing out breast-milk of both of her 
breasts (Perinasia, 2010). Massage rolling can provide comfort and make the 
mother relaxed. This is  because it can stimulate the flow of endorphin hormone 
and oxytocin reflex. 
Objective: To know the application of rolling massage to accelerate the 
expenditure of breast-milk in Independent Midwifery Clinic of Midwife Dwi 
Sumarni, Amd. Keb.  
Method: The study was conducted by using an analytical descriptive method 
through a case study approach. Data were obtained through interview, 
observation, documentation, and literrary study. The participants were 3 
postpartum mothers.  
Result: After having back rolling massage for 4 days, there was an increase in the 
acceleration of breast-milk production of all participan, i.e. from less smooth to be 
well smooth expenditure of their breast-milk.  
 
 
Keywords : Rolling massage, postpartum, breast-milk 
Literature : 25 references (2008-2017) 
Number of pages : Xii+ 60 pages + 5 appendices 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Target pencapaian pemberian ASI eksklusif nasional sekitar 80%, 

sedangkan target pencapaian pemberian ASI eksklusif di Jawa Tengah sekitar 

55%. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Kebumen selama tahun 

2011-2015cenderung mengalami peningkatan ASI esklusif. Pencapaian ASI 

eksklusif tertinggi yaitu wilayah kerja Puskesmas Mirit, Gombong I, dan 

Karangsambung (100%), akan tetapi masih ada beberapa daerah yang  masih 

rendah yaitu wilayah kerja Puskesmas Kebumen III (30%) (profil kesehatan 

kebumen, 2011). Penyebab rendahnya pemberian ASI Ekslusif adalah 

penurunan produksi ASI yang disebabkan oleh kurangnya rangsangan 

hormone oksitosin dan prolactin (Astutik, 2015). 

Proses laktasi atau menyusui adalah proses pembentukan ASI yang 

melibatkan hormon prolaktin dan hormon oksitosin. Hormon prolaktin 

selama kehamilan akan meningkat akan tetapi ASI belum keluar karena 

masih terhambat hormon estrogen yang tinggi. Dan pada saat melahirkan 

hormon estrogen dan progesteron akan menurun dan hormon prolaktin akan 

lebih dominan sehingga terjadi sekresi ASI (Astutik, 2015). Hormon-hormon 

pembentuk ASI yaitu hormon progesteron, estrogren, prolaktin dan oksitosin. 

Adapun reflek yang berperan dalam pembentukan ASI yaitu reflek prolaktin 

dan reflek let down yang timbul karena rangsangan isapan pada bayi pada 

puting susu (Dewi dan Sunarsih, 2011). 
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Proses pengeluaran ASI Ketika bayi menghisap, beberapa hormon 

yang berbeda bekerja sama untuk menghasilkan air susu dan melepaskannya 

untuk diisap. Apabila bayi disusui, maka gerakan menghisap yang berirama 

akan menghasilkan rangsangan saraf yang terdapat pada glandula pituitaria 

posterior, sehingga keluar hormon oksitosin. Hal ini menyebabkan sel-sel 

miopitel di sekitar alveoli akan berkontraksi dan mendorong ASI masuk 

dalam pembuluh ampulla. Refleks ini dapat dihambat oleh adanya rasa sakit, 

misalnya jahitan perineum. Dengan demikian, penting untuk menempatkan 

ibu dalam posisi yang nyaman, santai, dan bebas dari rasa sakit, terutama 

pada jam-jam menyusukan anak (perinasia, 2010). 

 Pengeluaran prolaktin dihambat oleh factor-faktor yang belum jelas 

bahannya, namun beberapa bahan terdapat kandungan seperti dopamin, 

serotonin, katekolamin, dan TSH yang ada kaitannya dengan pengeluaran 

prolaktin. Pengeluaran oksitosin selain dipengaruhi oleh isapan bayi, juga 

oleh reseptor yang terletak pada duktus. Bila duktus melebar, maka secara 

reflektoris oksitosin dikeluarkan oleh hipofisis. Jadi peranan prolaktin dan 

oksitosin mutlak diperlukan (perinasia, 2010). 

Untuk meningkatkan pengeluaran ASI dapat dilakukan dengan 

bebagai macam cara yang pernah dilakukan oleh (Fithrah Nurhanifah, 2013) 

dan (Enok Nurliawati, 2016) terdapat beberapa metode yang dapat digunakan 

untuk membantu memperlancar produksi ASI pasca melahirkan diantaranya 

adalah kecukupan nutrisi ibu, hindari pemberian susu formula, hindari 

penggunaan DOT/ empeng, hindari setres, metode pijat Oksitosin, Teknik 
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Mermet, Kompres hangat, Rolling Massage punggung, Breast Care, dan 

Metode SPEOS, tetapi karena keterbatasan informasi di layanan kesehatan 

tentang prosedur pelaksanaan maka metode- metode ini hanya dikenal saja 

tetapi jarang diberikan oleh tenaga kesehatan sebagai care give kepada pasien 

(Yuliati, 2017). 

Rolling massage yaitu pemijatan pada tulang belakang ( costae 5-6 

sampai spacula dengan gerakan memutar ) yang biasanya dilakukan pada ibu 

ibu setelah melahirkan yang dapat membantu kerja hormon oksitosin dalam 

pengeluaran ASI. Tehnik Massase Rolling (Punggung) adalah tindakan yang 

memberikan sensasi relaks pada ibu dan melancarkan aliran syaraf serta 

saluran ASI kedua payudara (perinasia, 2010). Massage rolling (punggung) 

akan memberikan kenyamanan dan membuat rileks ibu karena massage dapat 

merangsang pengeluaran hormone endorphin serta dapat menstimulasi reflex 

oksitosin.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fithrah Nurhanifah, 2013) 

tentang efektifitas rolling massage punggung menunjukkan ada peningkatan 

produksi ASI. Massage merupakan salah satu terapi pendukung yang efektif 

untuk mengurangi ketidaknyamanan fisik serta memperbaiki mood. 

Pengurangan ketidaknyamanan pada ibu menyusui akan membantu lancarnya 

pengurangan ASI. Rolling massage punggung memberikan efek rileks pada 

ibu secara tidak langsung dapat menstimulasi hormon oksitosin yang dapat 

membantu proses pengeluaran ASI (Roesli, 2008). 
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Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

penerapan Metode Rolling Massage Punggung Terhadap Ketrampilan 

Kelancaran Pengeluaran ASI. 

B. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Melakukan penerapan rolling massage punggung terhadap kelancaran 

pengeluaran Asi pada ibu nifas di BPM Dwi Sumarni, Amd.Keb  

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui sebelum dilakukan rolling massage punggung terhadap 

kelancaran pengeluaran asi. 

b. Mengetahui setelah dilakukan rolling massage punggung terhadap 

kelancaran pengeluaran ASI.  

C. Manfaat Penelitian  

1. ManfaatTeoritis 

a. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk menanmbah 

informasi, menambah wawasan serta dijadikan sebagai bahan pustaka 

tambahan bagi STIKes Muhammadiyah Gombong khususnya Program 

Studi DIII Kebidanan. 

b. Bagi BPM  

Studi kasus ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bidan dalam 

memberikan asuhan ibu nifas tentang penerapan rolling massage 

punggung terhadap kelancaran pengeluaran ASI.  
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2. Manfaat Praktis 

a.  Bagi Penulis 

Studi kasus ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis 

dan dapat secara langsung menerapkan asuhan kebidanan pada 

pasien dengan menerapkan teori yang ada. 

b. Bagi pasien 

Dengan penerapan rolling massage punggung yang diberikan kepada 

ibu, diharapkan penerapan ini dapat memberikan pengetahuan untuk 

ibu   
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Rolling Massage Punggung  

ProsedurTetap NO DOKUMEN NO 
REVISI 

Halaman 

TANGGAL TERBIT DITETAPKAN OLEH 

1. 
 
PENGERTIAN 

Perawatanpayudaraadalahperawatan yang 
dilakukanpadapayudara agar 
dapatmenyusuidenganlancardanmencegahmasalahmasalah 
yang seringtimbulpadasaatmenyusui. 

2. TUJUAN 

1) Mengurangiketeganganotot 

2) Meningkatkanrelaksasifisikdanpsikologis 

3) Mengkajikondisikulit 

4) Meningkatkansirkulasi/peredarandarahpada area 

yang dimassase 

 
 

3 
KEBIJAKAN 
 

Ibupost partumdengan ASI yang belumlancer 

4 
WAKTU 
PELAKSANAAN 

Dilakukanpadaharike 1-3 setelahmelahirkan, setiappagidan 
sore 

5 PERALATAN 

Handwash 
Handuk 
Baby oil 
 

6 CARA KERJA a. SIKAP DAN PERILAKU 
1) Mengucapkansalamdanmemperkenalkandiri 
2) Menjelaskantujuantindakan 
3) Menjelaskanlangkahprosedur 
4) Menanyakankesiapan 
5) Mengawalikegiatandengantasmiahdanmengakhirid

engantahmid 
b. ISI/CONTENT 

1) Mencucitangan. 



2) Menjagaprivasi. 
3) Menyiapkanalat (handukdanbahan). 
4) Melepaskanpakaianatasklien. 
5) Mempersilahkan pasien untuk duduk. 
6) Mengolesikeduatangandengan baby oil. 
7) Melakukanpemijatanmelingkarmenggunakankedua

telapak tangandari area punggungpadatulang 
(costae 5-6 sampai scapula 
dengangerakanmemutar) selama 15menit. 

8) Lakukanmasasedenganmenggunakantelapaktangan
dengantekananhalus. 

9) Cucitangansetelahprosedurdilakukan. 
10) Catattindakandanresponpasienterhadaptindakan. 
11) Keringkanpunggungdenganhandukkering. 
12) Merapikanpasiendanalat. 
 

c. TEKNIK 
1) Tindakansistematisdanberurutan 
2) Tanggapterhadapreaksipasiendanmelakukankontak

matadenganpasien 
3) Percayadiridantidakragu-ragu 
4) Sabardanteliti 

d. TERMINASI 
Evaluasidantindakan 
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